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ABSTRAK

Rega Desvaeryand (174210043). Analisis Ketahanan Pangan di Kota
Pekanbaru. Dibawah Bimbingan Ibu Sisca Vaulina, SP., MP.

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh manusia untuk
mempertahankan kehidupannya. Hal ini dikarenakan pangan sebagai sumber gizi
yang dibutuhkan eleh. manusia untuk mencapai kesehatan dan kesejahteraan
sepanjang siklus hidupnya. Terdapat empat pilar utama dalam upaya mewujudkan
ketahanan+ pangan, yaitu: 1) meningkatkan ketersediaan pangan; 2)
mengembangkan sistem distribusi pangan; 3) meningkatkan kualitas konsumsi
pangan; dan 4) membangun sistem pangan yang kondusif. Ketahanan pangan
suatu daerah dapat dipengaruhip olehs berbagai aspek, tidak hanya aspek
ketersediaan pangan saja, namun juga terdapat aspek akses terhadap pangan dan
aspek pemanfaatan‘.pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1)
ketersediaan pangan di Kota Pekanbaru; 2) akses terhadap pangan di Kota
Pekanbaru; 3) pemanfaatan pangan di Kota Pekanbaru; 4) indeks gabungan
ketahanan pangan di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan, berupa data sekunder selama 5 Tahun (Tahun 2016-2020). Analisis
data yang dilakukan dengan menganalisis ketersediaan pangan, Akses pangan,
pemanfataan pangan, dan indeks gabungan ketahanan pangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi aspek ketersediaan pangan berada dalam kondisi
sangat tahan pangan dengan indeks komposit ketersediaan pangannya sebesar
0,06, aspek akses pangan berada dalam kondisi tahan pangan dengan indeks
komposit akses pangannya sebesar 0,32, aspek pemanfaatan pangan berada dalam
kondisi tahan pangan dengan indeks komposit pemanfaatan pangannya sebesar
0,26, dan indeks gabungan komposit dari ketiga aspek ketahanan pangan Kota
Pekanbaru berada dalam,kondisi tahan pangan,dengan angka indeks komposit
gabungan ketahanan pangannya sebesar0,21.

Kata Kunci: Pangan, Ketahanan Pangan, Indeks Komposit
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ABSTRACT

Rega Desvaeryand (174210043). Analysis of Food Security in Pekanbaru
City.Under Guidance Of Mrs. Sisca Vaulina, SP., MP.

Food is a basic of human need that must be met to sustain life.Its cause food is a
source of nutrition needed by humans to achieve health and well-being throughout
their life cycle. There are four maln plllars in the effort to achieve food security,
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Menurut Undang-Undang Pangan Nomor 18 Tahun 2012 pangan adalah
segala sesuatu yang

asal dari sumber hayati dan baik yang diolah maupun

pembangunan

swasembada

o
(@)
=
g
:
Z

<
-

an sebagai sumber

dan kesejahteraan

ketahanan ekonomi nasional.

Ketahanan pangan diartikan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi
setiap rumah tangga, baik kuantitas maupun kualitasnya. Ketahanan pangan
merupakan bagian dari ketahanan ekonomi nasional yang berdampak besar pada

seluruh warga negara. Ketahanan pangan merupakan salah satu hal yang
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mendukung dalam mempertahankan keamanan, bukan hanya sebagai komoditi
yang memiliki fungsi ekonomi, akan tetapi merupakan komoditi yang memiliki
fungsi sosial dan politik, baik nasional maupun global. Ketahanan pangan dapat

berpengaruh yang penting pula agar keamanan dapat diciptakan.

sebagian bersifat musiman, panga ersedia bagi keluarga harus cukup, serta

stabil dari waktu ke waktu. Sementara itu, subsistem distribusi mencakup upaya
memperlancar proses peredaran pangan antar wilayah dan antar waktu serta
stabilitas harga pangan. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan daya akses

masyarakat terhadap pangan yang cukup, sedangkan subsistem konsumsi



menyangkut pendidikan masyarakat agar mempunyai pengetahuan gizi dan
kesehatan yang baik, sehingga dapat mengelola konsumsi individu secara optimal
sesuai dengan tingkat kebutuhannya.

Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau, dengan jumlah penduduk
an ekonomi Provinsi Riau

sebanyak 983.356 a (BPS, 2021). Seluruh kegi

? duduk, karena
- |
5 A
& *"- ‘ﬂ‘o' yduksi dan juga

) a
L% ¥

tanaman

pertumbu

oAt Y
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Tabel 1. P 016-2020
No | Jenis Pa 5020 bﬁﬁg?(r;’)
. 1 Ppadi 0,00 | (100,00)
2 |Jagung 963,17 (1,80)
3 |Ubi Kayu 19.710,80 | 7.330,48 7,62
4 | Ubi Jalar 5,00 15,00 (48,12)
5 |Kacang Tanah 18,75 22,50 42,50 15,00 45,50 19,40
6 |Kacang Kedelai | 237,60 2,20 122,00 | 284,90 0,00 | (100,00)
Jumlah 6.806,45 | 9.728,45 (12.902,35 |14.482,60 | 8.354,15 4,18

Sumber: Dinas Pertanian dan Perikananan Kota Pekanbaru, 2021

Berdasarkan Tabel 1,diperoleh informasi bahwa pertumbuhan produksi

tanaman pangan tertinggi yaitu tanaman kacang tanah dengan persentase
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pertumbuhan produksinya dalam periode tahun 2016-2020 mencapai 19,40
persen.Pada periode tahun yang sama, pertumbuhan produksi tanaman pangan
yang mengalami penurunan yaitu tanaman padi dan kacang kedelai dengan

persentase 100 persen. Penurunan produksi padi dan kedelai disebabkan karena

Kota Pekanbaru ti emiliki lahan yang ditanami.dengan kedua komoditas
tanaman t tidak terdapat
pro a

qn%&xa!‘:s Léﬂ&ﬂ%o gan di Kota

Pekan 1 Si tanaman pangan
di Kota i bar 1.
-
.0 3 s
~ I—F'r x - ‘--l
S = =
S =
g - & - h
S |
= |
= 0
g !
= 5 J
D
A -1
-12
cang Kacang
anah Kedelai
=——Series 1 ’ 19.40 -100.00
Gambar 1. Kurv gan di Kota Pekanbaru
Tahun 2
Berdasarkan Gamba pertumbuhan masing-masing jenis

tanaman pangan di Kota Pekanbaru Tahun 2016-2020 sangat bervariasi, tanaman
ubi kayu dan kacang tanah mengalami pertumbuhan yang positif dengan angka
pertumbuhan masing-masing 7,62 persen dan 19,40 persen. Sedangkan tanaman

padi, jagung, ubi jalar, dan kacang kedelah mengalami pertumbuhan negatif



dengan angka pertumbuhan masing-masing -100,00 persen, -1,80 persen, -48,11
persen, dan -100,00 persen.
Produksi tanaman pangan dilakukan dengan tujuan agar dapat memenuhi

kebutuhan pangan masyarakatnya. Angka kebutuhan akan tanaman pangan di

1 vdwnyo(]
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Kota Pekanbaru p iode tahun 2016-2020 daj ilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. n di Tahun 2016-
No Pertum-
18 ;"4 buhan (%)

1 |Pa 94,533, . .06 : (1,57)
2 |Ja 0| (1,57
3 |Ubi , 3903 | (1,57)
4 |Ubi Jalar ) 9168 | (1,57)
5 |Kacang T = LW T8 3 (1,57)
6 |Kaca - ©6.001,0 | 6.145, 41 (1,57

Ju 1235111 [126.485, 51,58
Sumber: Ketahanan Pangan ekanbaru, 202

Be el i han kebutuhan
pangan a - g di rjadi penurunan
| KANBA
jumlah pen: 017 a Pekanbaru pada
tahun 2016 5 jumlah penduduk Kota

o L]

Pekanbaru tahu ejumlah 983.356 jiwa.
Penurunan jumlah pen i pengaruhi tingkat kebutuhan
akan tanaman pangan di Kota Pe . Angka penurunan kebutuhan pangan

tersebut sebesar 1,58 persen.
Berdasarkan Lampiran 1, Kota Pekanbaru mampu memproduksi pangan
pada tahun 2020 sebesar 8.354 Ton sedangkan kebutuhan pangan di Kota

Pekanbaru pada tahun yang sama sebesar 111.311,5 Ton. Produksi pangan



tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan pangan di Kota Pekanbaru tahun
2020 sebesar 102.957,5 Ton.

Tingkat ketahanan pangan suatu daerah dapat dipengaruhi oleh berbagai
aspek, tidak hanya aspek ketersediaan pangan saja, namun juga terdapat aspek
akses terhadap

an dan aspek pemanfaatans pangan.Kemampuan dalam

=
1]
-
=
=
=
;,?
o =
& 3
= 2
C s
—A
<
1%
H
A
—

Kota Pekanb

AP disay yepepe

rata-rata penuru '@ ‘ unya menjadi tren yang
positif, dengan tingka * . enurun tersebut diharapkan

kemampuan setiap rumah tangg

engakses pangan menjadi lebih baik

nery we[sy sej

sehingga dapat mewujudkan ketahanan pangan dalam rumah tangga.
Dalam rangka merealisasikan ketahanan pangan di Provinsi Riau,
Gubernur Riau membuat regulasi mengenai lingkup ketahanan pangan yang

dituangkan dalam Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 13 Tahun 2018 pasal 2
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mengenai lingkup ketahanan pangan di Provinsi Riau yaitu: 1) perencanaan
ketahanan pangan, 2) ketersediaan pagan, 3) penganekaragaman pangan, 4)

keamanan pangan, 5) pengawasan dan pembinaan, 6) peran serta masyarakat, 7)

kerjasama, dan 8) sanksi administrasi.

Berdasarkan uraian pada 1a ang, permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ketersediaan pangan di Kota Pekanbaru?
2. Bagaimana akses terhadap pangan di Kota Pekanbaru?

3. Bagaimana pemanfaatan pangan di Kota Pekanbaru?
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4. Bagaimana Indeks Gabungan Ketahanan Pangan di Kota Pekanbaru?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1. Ketersediaan pangan di Kota Pekanbaru.

ruang lingkup dalam penelitian nenganalisis ketahanan pangan di Kota
Pekanbaru, indikator yang digunakan dalam analisis ini adalah:

1. Ketersediaan pangan,yaitu kemampuan memiliki sejumlah pangan yang

cukup untuk kebutuhan dasar. Ketersediaan pangan yang dianaliasis hanya
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pangan yang berasal dari pangan nabati, baik pangan yang diproduksi sendiri,
netto ketersediaan pangan di Kota Pekanbaru.

Akses terhadap pangan, yaitu kemampuan memiliki sumberdaya secara

ekonomi maupun fisik, untuk mendapatkan bahan pangan bernutrisi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pangan
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama sehingga
pemenuhan panga

upakan bagian dari hak asasi setiap warga negara(UU RI

Dietary Pattern Pang % kelompok yaitu
padi-padia

berminyak, 1

digunakanoleh tubuh dengan maks dan tidak memberikan dampak negatif
dalam tubuh.Pangan yang aman merupakan pangan yang terbebas dari cemaran
biologis, fisikmaupun kimia yang dapat mengganggu, merugikan dan

membahayakan kesehatanfisik maupun psikologis dari manusia (Hariyadi dkk,

2017).



1 vdwnyo(]

un ueeyeisndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nenyj wejsy se)

Supriyanto dkk (2006) Pangan adalah suatu bentuk pengelolahan yang
dilakukan oleh mahluk hidup sebagai upaya dalam memelihara dan juga
meningkatkan kualitas serta meningkatkan kuantitas kesehatan.Hidayati (2006)
Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang

diolah maupun tidak-diolah untuk dikonsumsi oleh m ia yang berupa makanan

itu mereka memeras anggur’ (49).

2.2. Ketersediaan Pangan
Ketersediaan Pangan adalah kondisi tersedianya pangan darihasil produksi

dalam negeri dan cadangan pangan nasionalserta impor apabila kedua sumber

utama tidak dapatmemenuhi kebutuhan (PP RI Nomor 17 Tahun 2015).

11
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Produksi pangan adalah kegiatan atau proses menghasilkan,menyiapkan,
mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas,mengemas kembali dan atau
mengubah bentuk pangan (PP RI Nomor 68 Tahun 2002).

Cadangan Pangan Nasional adalah persediaan pangan di seluruh wilayah

Negara Kesatuan yublik  Indonesiauntuk konsumsi manusia dan untuk

dan harga,

daerah, yang
diperoleh ba asi ' or/perdag Iﬁ pun bantuan
pangan.

suknya pangan

melalui an pemerintah,

LRAkY

tingkat

‘RAnei

egiatan dalam rangka

penyaluran bahan pe te 2 kepada masyarakat, baik untuk

Ketersediaan pangandibangun dengan kemampuan produksi di dalam negeri,
pengelolaan cadangan, serta impor untuk mengisi kesenjangan antara produk dan
kebutuhan. Pada saat ini tingkat ketersediaan sebagai faktor pertama ketahanan

pangan cukup tinggi, berkisar antara 170-180 kg per kapita per tahun. Namun
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ketersediaan bahan pangan bagi penduduk miskin hanya 135 Kg. Sekitar 9%
penduduk miskin dihadapkan pada keterbatasan pangan inimencerminkan bahwa
akses terhadap pangan beras belum terdistribusi dengan lancar pada wilayah dan

antar daerah. Dengan demikian, sistem distribusi perlu di perbaiki dalam upaya

struktural, yang tidak dapat berubs an cepat, seperti iklim setempat, jenis
tanah, sistem pemerintahan daerah, kepemilikan lahan, hubungan antara etnis,
tingkat pendidikan, dan lain-lain. Kerawanan pangan sementara adalah
ketidakmampuan jangka pendek atau sementara untuk memenuhi kebutuhan

pangan minimum. Keadaan ini biasanya faktor dinamis yang berubah dengan cepat
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seperti penyakit infeksi, bencana alam, pengungsian, berubahnya fungsi pasar,
tingkat besarnya hutang, perpindahan penduduk, dan lain-lain. Kerawanan pangan

sementara yang terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan menurunnya

kualitas penghidupan rumah tangga, menurunnya daya tahan, dan bahkan bisa

peroleh cukup

barter, hadiah,

Akses pangan atau keterje pangan masyarakat (rumah tangga)
terhadap bahan pangan sangat ditentukan oleh besarnya pendapatan dan harga

komoditas pangan. Pengaruh pendapatan terhadap akses pangan dapat dilihat

melalui pengeluaran bahan pangan, yaitu dengan besarnya proporsi pengeluaran
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rumah tangga untuk bahan pangan. Selanjutnya pangan berpengaruh terhadap
aksesibilitas terhadap bahan pangan melalui daya beli (Hanani, 2009).

Akses pangan rumah tangga yaitu kemampuan masyarakat, rumah tangga
atau individu untuk memperoleh pangan baik dari produksi sendiri, pembelian,

pemberian, maupun-bantuan untuk memenuhi

upan pangan setiap saat

@ﬂ an; 2) Aspek

nt? iy

y AN\ )

individu rumah tagga

maupun i informal pada

masyarake individu untuk

o
e
o~
v
upy
o
&
may

memperol¢ pemberian dan

cenderung lebihmahal harganya dip 1si lain, daya beli rumah tangga miskin
terbatas,sehingga sering kali hanya sekadar mengisi perut dengan jalan membeli
panganpokok yang relatif murah tetapi kurang gizi mikro, protein dan lemak.

Strategi initentu saja memberikan dampak negatif bagi anggota keluarga yang

rentan sepertibalita, anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan, dan ibu hamil
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danmenyusui. Sehingga tingkat kemiskinan menjadi indikator dalam mengakses
pangan (Dewan Ketahanan Pangan 2009).

Kemiskinan sebenarnya secara teoritis merupakan indikator kunci yang

berperanbesar dalam menentukan tingkat ketahanan pangan suatu wilayah.

sediaan pangan
di pasar bagi keluarga

dak cukup, dapat

(produksi, distribusi, pemasaran, da si) dankebijaksanaan di bidang sosial
seperti penanggulangan kemiskinan, pendidikan, kesehatan, gizi dan lain-lain.
2.4. Pemanfaatan Pangan

Penyerapan pangan adalah penggunaan pangan untuk kebutuhan hidup sehat

yang meliputi kebutuhan energi dan gizi, air, dan kesehatan lingkungan.
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Penyerapan pangan merujuk pada penggunaan pangan oleh rumah tangga dan
kemampuan individu untuk menyerap dan memetabolisme zat gizi (Dewan
Ketahanan Pangan, 2009).

Menurut Almatsier (2002) gizi yang seimbangdikelompokkan berdasarkan

tiga fungsi utama . a) Sumber energi atau tenaga yaitu padi-padian atau

@‘ﬁ ingkong dan talas

&
g
g
Q
-+
(€]
g
=

pedoman dasar tentang gizi seimbang disusunsebagai penuntun pada perilaku
konsumsi makanan. PUGS menganjurkan agar60-75% kebutuhan energi diperoleh
melalui karbohidarat (terutamaberkarbohidrat komplek), 10-15% dari protein, dan

10-25% dari lemak.
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Allah  SWT telah menjelaskan kepada manusia yang hendaknya
memperhatikan makanannya agar memperoleh gizi yang bergun bagi tubuhnya, hal
itu dapat dilihat dalam Q.S: Abasa: 24-32.

Giae Wiy 1)(3 RGO R (vo)Giaila g Ga (v i)u)LA;\S Gyl &

TR bl

11111

H).Sesungguhnya

an Kami belah
bumi dengan s k-baiknya (26). Lz i-bijian di bumi itu
(27). Anggu 1 an (. ). Zait : ds ma -kebun (yang)
lebat (30) : ‘

kesenanganmu

dan untuk

sanitasi lingkungan.
2.5. Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan baginegara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin daritersedianya pangan yang cukup, baik

jumlah maupunmutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkauserta tidak

18
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bertentangan dengan agama, keyakinan, danbudaya masyarakat, untuk dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (PP RI Nomor 17 Tahun 2015).

Suatu wilayah akan disebut stabil apabila ketahanan pangan wilayah itu

terjamin sejak dari ketersediaan pangan, kelancaran distribusi pangan hingga

berikan isyarat

bahwa betapa penti n pangan | janusia, bahkan al-

Dua hal yang disebutkan dalam dua ayat tersebut yaitu kesejahteraan yang
akan dicapai dengan tersedianya pangan (pertumbuhan ekonomi) serta jaminan
stabilitas keamanan, merupakan dua hal yang sangat penting bagi masyarakat.

Keduanya saling berkaitan, pertumbuhan ekonomi melahirkan stabilitas keamanan

dan stabilitas keamanan memicu pertumbuhan ekonomi. Demikian juga sebaliknya,

19
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krisis keamanan menimbulkan kerawanan pangan dan kerawanan pangan
menimbulkan gangguan keamanan. Dua hal tersebut menjadi sangat wajar dimohon

dan di syukuri dengan beribadah kepada Allah pemberi rasa aman serta pencurah

aneka rezeki (Shihab, 20006).

akses, menekankan pada akses pe ah tangga dan individu, dimensi waktu
setiap saat pangan tersedia dan dapat di akses, menekankan pada akses pangan
rumah tangga dan individu, baik fisik, ekonomi, dan sosial, berorientasi pada
pemenuhan gizi serta ditujukan untuk hidup sehat dan produktif (Rungkat dan

Zakaria, 2006).
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Ketahanan pangan menckankan pada pengamanan kesejahteraan keluarga,
salah satunya adalah kecukupan pangan sebagai alat mencapai kesejahteraan.
Stabilitas pangan berarti menjaga agar tingkat konsumsi pangan rata-rata rumah
tangga tidak turun sampai di bawah kebutuhan yang seharusnya. Ketahanan pangan
ang merupakan salah satu

keluarga erat hub a dengan ketersediaan pange

nAtser!lzsrlL(ﬂM‘ga ersediaan, akses,
» |

pangan. k ' kses da : aspek yang harus
dipenuhi a suatu negara
belum da p baik, walaupun
akses individu

untuk me pangan ti : 1 | asih dikatakan

gizi (penurunan kelaparan, kura an gizi buruk). Hasil yang diharapkan
adalah manusia sehat dan produktif (angka harapan hidup tinggi) pada konsep

ketahanan lebih mengutamakan akses setiap individu untuk memperoleh pangan

yang bergizi untuk sehat dan produktif (Malonda, 2007).
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Konsep ketahanan pangan yang sempit meninjau sistem ketahanan pangan
dari aspek masukan yaitu produksi dan penyediaan pangan. Seperti yang banyak
diketahui, baik secara nasional maupun global, ketersediaan pangan yang melimpah
melebihi kebutuhan pangan penduduk tidak menjamin bahwa seluruh penduduk

terbebas dari kelape dan gizi kurang. Konsep ahanan pangan yang luas

Analisis Kete n Pa _" al n Kan au. Penelitian ini
bertujuan u eng i .ﬂ’ jau dari aspek

ketersediaan pan akses S an'pangan. Penelitian

164,71 gr/kapita/hari dan ketersed gan berada dalam kondisi sangat tahan
dengan indeks sebesar 0,07. Indikator terhadap akses pangan menunjukkan nilai
didapat indeks sebesar 0,16, berarti bahwa bila ditinjau dari aspek akses terhadap
pangan berada dalam kondisi sangat tahan. Indikator penyerapan pangan

menunjukkan bahwa Angka Kematian Bayi sebesar 12,35, persentase balita yang
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mengalami gizi buruk adalah sebesar 0,00% (0 jiwa), persentase bayi yang tidak
diimunisasi secara lengkap adalah sebesar 1,43% (213 jiwa), persentase rumah
tangga tanpa akses air bersih adalah sebesar 33,76% (6.182 dari 16.273 keluarga
yang diperiksa), dengan nilai pada indikator-indikator tersebut maka didapat indeks

sebesar 0,16, berartibila ditinjau dari aspek penyerapan pangan berada dalam

produksi dan

setelah kredit.

setelah kredit.

Darus, dkk (2019) melakukan penelitian tentang ketahanan pangan dengan
judul Peran Kelembagaan Agribisnis dalam Rangka Menyukseskan Program
Ketahanan Pangan Riau di Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui persepsi petani terhadap peran kelembagaan agribisnis dan bentuk
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peranan lembaga agribisnis dalam membantupetani menghadapi berbagai
permasalahan usahatani dan peningkatanproduktivitas padi di Kabupaten Rokan
Hulu.Penelitian dilaksanakan secarasurvei dengan metode analisis deskriptif
kualitatif, dengan responden penelitian sebanyak40 orang petani padi yang tersebar

di Kabupaten Roka u. Berdasarkan hasilpenelitian.diketahui bahwa lembaga

tangga yang berada dibawah garis kemiskinan dan rumah tangga tanpa akses listrik
menunjukkan bahwa Kabupaten Pelalawan secara keseluruhan berada pada kondisi
kerawanan pangan. Aspek pemanfaatan pangan nabati berdasarkan indikator angka

kematian bayi, balita mengalami gizi buruk dan bayi yang tidak diimunisasi secara
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lengkap menunjukkan bahwa Kabupaten Pelalawan secara keseluruhan berada pada
kondisi sangat tidak tahan pangan. Dari analisis indeks gabungan (ketersediaan,
akses, dan pemanfaatan) maka ketahanan pangan nabati di Kabupaten Pelalawan
secara keseluruhan berada dalam kondisi sangat tidak tahan pangan. Untuk

mengatasi masala sebut  dilihat dari sisi as ketersediaan sebaiknya

Bayesian untuk tingkat kemiskina npaten/kota di Provinsi Bengkulu pada
tahun 2015 menghasilkan model sebagai berikut : y = -0,8835 + 0,0616x1 +
0,6413x2 — 0,002x2 — 0,0463x4 dengan nilai DIC sebesar 0,7834771.

Hernanda, dkk (2017) melakukan penelitian tentang ketahanan pangan

dengan judul Pendapatan dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi di
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Desa Rawan Pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya
pendapatan usahatani padi, pengeluaran pangan dan ketahanan pangan beras rumah
tangga petani (KK), dan faktor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan pangan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif

dan kuantitatif men nakan korelasi analisis pre moment Pearson.Hasil

atan rum&ﬁqfiﬁ% 2.427.513,67 per
da

pangan. Fak ] ngan de adalah pendapatan,

luas laha si beras, jur . ah 2 . v : at pendidikan

Tangerang. Penelitian ini merupak tian deskriptif, dengan menggunakan
rancangan penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan metode penelitian cross
sectional (potonglintang) karena pada penelitian ini variabelindependen dan
dependen diamati pada waktu(periode) yang sama. Hasil dari penelitian ini

adalahketahananpangandanstatusgizibalita mempunyai hubungan yang erat,jika
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keluarga kekurangan pangan maka akan mempengaruhi status gizi keluarga
tersebut, dan upaya untuk mengatasi masalah status gizi diperoleh dengan
melaksanakan program harian, bulanan dan tahunan. Hal tersebut merupakan
program dari Puskesmas Legok untuk meningkatkan perbaikan gizi balita dan

keluarga.

melalui intens 3

Sedangkan ekste "Q . area panen terutama di
luar Jawa melalui Prog ! ﬁ \ ] @h adi (P4) dimulai dengan Padi
Sentra (1959), Bimas (1965), Ir dan P2BN (2007).Kebijakan impor
dilakukan melalui penetapan tarif spesifik, kuota tarif dan red line untuk menekan
jumlah impor beras. Kebijakan harga dilakukan dengan menetapkan HPP untuk

produsen, OPM, Raskin dan menetapkan pagu harga untuk konsumen. Sedangkan

kebijakan distribusi dilakukan dengan menunjuk Bulog sebagai pengelola

27



1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

Cadangan Beras Pemerintah (CBP) sekaligus sebagai penyalur raskin. Keempat
kebijakan tersebut dalam pelaksanaanya mengalami berbagai hambatan baik yang

berasal dari internal maupun eksternal sehingga belum mencapai sasaran yang

diharapkan.

1 kebijakan

ampar, 2)

nelitian 1ini

kasus. Hasil

sebanding dengan konsumsi pa asyarakat di Kabupaten Kampar, (c)
pemerataan; pemerataan dalam penelitian ini dilihat dari aspek distribusi dan biaya ,
distribusi bantuan mencakup kecamatan-kecamatan yang mengalami kerentanan
pangan, dan dengan jumlah bantuan yang merata tiap daerahnya. (d) responsivitas;

pelaksanaan Kebijakan Katahanan Pangan oleh Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
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Riau yang tidak memiliki hak otonom dalam penanganan daerah rentan pangan, dan
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kampar yang tidak cekatan dalam menangani
permasalahan di Kabupaten Kampar, (e) organizational, pelaksanaan kebijakan
ketahanan pangan di Kabupaten Kampar tidak terkoordinasi dengan baik, hal ini di

karenakan hubungan ar organisasi yang kuran berkomunikasi dengan dengan

an bantuan

hanan Pangan
Faktor-faktor
paten Kampar
dengan lancar

akan ketahanan

Pangan merupakan kebutuha ang paling esensial bagi manusia untuk
mempertahankan hidup dan kehidupannya. Ketahanan pangan yaitu kondisi dimana
penduduk atau rumah tangga mampu memperoleh pangan yang cukup, baik

jumlahnya hingga harganya yang terjangkau.
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Produksi keseluruhan dari keenam tanaman pangan (padi, jagung, ubi kayu,
ubi jalar, kacang tanah, dan kacang kedelai) di Kota Pekanbaru dalam periode tahun
2016-2020 mengalami pertumbuhan sebesar 4,18%. Sedangkan untuk komoditas
tanaman pangan yang menjadi sumber karbohidrat utama mengalami penurunan

produksi dalam periede.tahun 2016-2020, karena p ahun 2020 tidak terdapat

nabati, impor

pangan Kota

mah tangga yang

Setelah dilakukan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif
selanjutnya akan dilihat bagaimana kondisi ketahanan pangan di Kota Pekanbaru,
apakah kondisi ketahanan pangannya masuk kedalam kategori sangat tidak tahan

pangan,tidak tahan pangan, kurang tahan pangan, dan tahan pangan. Schingga
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penulis dapat menarik kesimpulan dari kondisi ketahanan pangan di Kota

Pekanbaru. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Ketahanan Pangan di Kota Pekanbaru

v

Kondisi dan Permasalahan Pangan di Kota Pekanbaru

- Produksi tanaman pangan yang rendah
- Jumlah penduduk miskin yang mengalami perubahan setiap tahunnya

v

Analisis Ketahanan Pangan

‘ 1

wRR NNty

x )

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Analisis Ketahanan Pangan di Kota Pekanbaru
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kepustakaan.

penelit
sendiri
penelitia

Pe i d n selama kura 6 bulanyaitu dari bulan
Juni-Novembe . Rang i S uatan proposal,
seminar posal, pe 1ta ata, p sunan laporan,
seminar h:
3.2 Tekn

Data y dig D % ata sekunder dalam
periode waktu 5'tahun, 0 pai dengan tahun 2020.
Data sekunder penelitian  berdasarkan cara
memperolehnya, data sekunde dan dikumpulkan oleh peneliti secara
tidak langsung melainkan bersumber dari pihak ketiga. Pengumpulan data
sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik Provinsi

Riau, Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, Dinas Pangan Tanaman Pangan dan

Hortikultura Provinsi Riau, Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, Dinas



1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

i

ISJI9AI

AN disay yejepe

nery wejsy sej

Pertanian Kota Pekanbaru, Dinas Sosial Kota Pekanbaru, dan Dinas Kesehatan
Kota Pekanbaru.

Adapun data yang digunakan untuk ketersediaan pangan terdiri dari data
produksi pangan, ketersediaan netto padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kedelai, dan
kacang tanah.Pad:

ses pangan, data yang digu aitu data rumah tangga

1. 1 konsumsi oleh
a di konsumsi,

ubi jalar, talas,

3. Masalah pangan adalah kondisi dimana kebutuhan pangan suatu daerah tidak
dapat dipenuhi.
4. Ketersediaan pangan adalah jumlah pangan yang tersedia pada suatu wilayah

untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga.
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5. Akses pangan adalah kemampuan penduduk/ rumah tangga dalam
memperoleh pangan untuk memenuhi kebutuhannya.
6. Pemanfaatan pangan adalah kemampuan penduduk dalam memanfaatkan

bahan pangan dengan benar dan tepat sehingga dapat memberikan manfaat

bagi kesehatan

8. etto ia : ad sedia aﬁ jagung dalam

ubi kayu yang

nilai konversi

10. ersediaa 2 ala ah ketersedi 1sih ubi jalar yang

11. 2 ng harus di konsumsi oleh

12. Penduduk miskin adalah penduduk yang tidak memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar dalam hidupnya baik pangan, sandang maupun

papan.
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13. Pemanfaatan pangan adalah kemampuan masyarakat dalam memanfaatklan
pangan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia.

14. Tingkat kematian bayi adalah jumlah kematian bayi terhadap jumklah
kelahiran bayi per 1000 kelahiran pada tahun yang sama.

15. i izi balita menurut berat badan

16. % S ga dalam

17. Keraws oan adalah Kk 13 A yang mengalami

18, ) ada lah produksi asuatu dacrah lebih rendah
Y

19. gan adala St aerah lebih tinggi

20. : dalah” kemam dalam memenuhi

21. 0 2 3 memenuhi kebutuhan

22. Agak Rawan Pangan adale ampuan penduduk dalam memenuhi
kebutuhan pangannya dengan indeks komposit ketahanan pangan 0,48-<0,64.
23. Cukup Tahan Pangan adalah kemampuan penduduk dalam memenuhi

kebutuhan pangannya dengan indeks komposit ketahanan pangan 0,32-<0,48.
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24. Tahan Pangan adalah kemampuan penduduk dalam memenuhi kebutuhan
pangannya dengan indeks komposit ketahanan pangan 0,16-<0,32.

25. Sangat Tahan Pangan adalah kemampuan penduduk dalam memenuhi

kebutuhan pangannya dengan indeks komposit ketahanan pangan <0,16.

udian dianalisis

-‘o yang telah
&l

ubi jalar yang

nakan rumus

Dimana, Py =P -(f + w)

Keterangan :
Roet = Netto ketersediaan Beras (ton/ha)
C = Faktor Konversi padi menjadi beras (ton/ha)
Phet = Netto ketersediaan padi (ton/ha)
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P = Produksi padi, dalam gabah keringgiling (ton/ha)

f = Nilai konversi padi untuk pakanternak (produksi x 0,44%)
fr = Nilai konversi padi untuk pakanternak (beras x 2,5 %)
w = Nilai konversi padi yang tercecer(produksi x 5,4%)

onversi padi untuk tercecer(betas x 0,17%)

......................................... 2)
....................... 3)
Keterangan :
Chet
C = Produksi ubi kay
w = Nilai konversi untuk tercecer(produksi x 2,13%)
f = Nilai konversi untuk pakan ternak(produksi x 2 %)
2. Ubi Jalar
SPhet = SP — (£ W) ettt “)
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Keterangan :
SPnet

SP

= Netto ketersediaan ubi jalar (ton/ha)

= Produksi ubi jalar (ton/ha)

= Produksi ubi jalar untuk pakan ternak(produksi x 2%)

3) Perhitungan Rasio Ketersediaan Pangan

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan :
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Iav = Indeks Ketersediaan Pangan

Chom = konsumsi normatif (300 gram)
F = ketersediaan pangan (gram)
Kriteria :

Jika nilai : maka daerah tersebutdefisit pangan serealia atau

Variabel
Pangan

- Produksi Pangan
- Netto Ketersediaan
Pangan

Ketersediaan
Pangan

0,48 - < 0,64 | Agak Rawan Pangan
0,32 - < 0,48 | Cukup Tahan Pangan
0,16 - <0,32
<0,16
Sumber: Badan Ketahanan Pangan, 2005
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3.4.2. Akses Pangan

Indikator-indikator yang termasuk kedalamkelompok ini adalah:

1) Persentase Penduduk/ Rumah Tangga Yang Hidup Dibawah Garis
Kemiskinan.

= nilai ke-j dari

Xi min = nilai minimum indikator
Xi max = nilai maksimum indikator

Kondisi relatif aspek akses pangan dijelaskan berdasarkan indeks komposit

dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Indeks Komposit dan Kondisi Relatif Akses Pangan

Variabel Indikator Nilai Indgks Kondisi Relatif
Pangan Komposit

- Jumlah penduduk/ | > 0,80
rumah tangga yang | 0,64 - < 0,80
hidup dibawah | 0,48 - < 0,64 | Agak Rawan Pangan

garis kemiskinan | 0,32 - < 0,48 | Cukup Tahan Pangan
) rumah

()

Keterangan :
Xij = nilai ke—j dari ind
Xi min = nilai minimum indikator
Xi max = nilai maksimum indikator

Perhitungan indeks pemanfaatan pangan (Igm):
Ium = 2 (ILIT 4+ INUT) oo (16)

Keterangan:
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Ium = Indeks pemanfaatan pangan
It = Indeks angka kematian bayi
Inur = Indeks presentase balita mengalami gizi buruk

Kondisi relatif aspek pemanfaatan pangan dijelaskan berdasarkan indeks

Xi max = nilai maksimum indika

Indeks Komposit merupakan suatu cara pembobotan beberapa indikator
dengan meredukasi kumpulan indikator menjadi bentuk yang paling sederhana
namun tetap mempertahankan makna atau esensi dari seluruh indikator tersebut.

Indeks komposit berupa angka yang disajikan dalam bentuk tabel atau grafik.
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Adapun kondisi relatif indeks komposit gabungan ketahanan pangan dijelaskan
berdasarkan indeks komposit dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Indeks Komposit dan Kondisi Relatif Gabungan Ketahanan Pangan

Indeks Gabungan Nilai Indeks Kondisi Relatif

Komposit
- Indeks

0,64 - < 0,80

q‘mﬂh 043:<064 | AgakRawa
032 1< 0450

¢

<N e 50

%
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1. Letak Geografis dan Topografi
Secara Geografis Kota Pekanbaru terletak antara: 101° 14’ - 101° 34’ Bujur

Timur dan 0° 25’ eraturan Pemerintah No.

°45° Lintang Utara.Berdasark

nerupakan tiga
ilayah terhadap

8%, dan 20,38%.

Secara geologi, Kota Peka miliki keadaan daerah dengan struktur
tanah yang terdiri dari jenis aluvial dan pasir, sedangkan pada daerah pinggiran

kota pada umumnya terdiri dari jenis tanah organosol dan humus yang merupakan

rawa-rawa yang bersifat asam dan kerosif untuk besi.



1 vdwnyo(]

un ueeyeisndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nenyj wejsy se)

Adapun batas wilayah Kota Pekanbaru meliputi sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan, sebelah timur berbatasan

dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan, dan sebelah barat berbatasan

npar

% - ch alirar ‘ a ng mengalir dari

an, Mintan,

lalu lintas

minimu

Pekanba

T8 LA

B
() ~

o8
= 3
: -
g 2
= o

Kota Pekanbaru sebagai ibt ovinsi Riau telah berkembang dengan
pesat seiring dengan kemajuan pembangunan dewasa ini. Dalam melaksanakan
roda pemerintahan dan pembangunan Kota Pekanbaru menjadi harapan untuk

dapat menjawab setiap permasalahan dan tantangan yang muncul sesuai dengan
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perkembangan sosial ekonomi, politik dan lainnya dalam masyarakat (BPS Kota
Pekanbaru, 2021).
Keberadaan Kota Pekanbaru merupakan dasar dekonsentrasi sebagaimana

dimaksud dalam Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2016, bahwa Kota

1 vdwnyo(]
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masing kecamatan yang berada di Kota Pekanbaru. Kecamatan Tenayan Raya

terlihat sebagai kecamatan terluas berdasarkan peta tersebut, tetapi luas dari
kecamatan tersebut belum dapat dibuktikan kebenarannya sebagai kecamatan
terluas hanya dengan melihat dari gambar saja. Tentu diperlukan data luas

wilayah yang konkrit untuk membuktikan luas wilayah masing-masing kecamatan
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tersebut. Oleh karena itu berikut disajikan nama kecamatan dan luas wilayah
kecamatan di Kota Pekanbaru pada Tabel 8.

Tabel 8. Nama Kecamatan dan Luas Wilayah Kecamatan di Kota Pekanbaru
Tahun 2020

Ibukota
Kecamatan

Luas Wilayah Persentase
) (%)
9,46

| Simpang Baru | 59,81 !
[ LabunBan Borat [ 4304 | 684

No Kecamatan

@

——
o Sek
—

-

@f

— ™= WL

i\"l. ha he

218 TE N 1Y

24,88
100,00

ARNUYY

Wk

2,26 Km? dan Kota Tinggi sebaga ota kecamatannya.
4.3. Kependudukan
4.3.1. Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2020 bersumber dari hasil

Sensus Penduduk 2020 (SP2020), yaitu sebesar 983.356 jiwa, yang terdiri dari
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495.117 penduduk laki-laki dan 488.239 penduduk perempuan dengan rasio jenis
kelamin sebesar 101. Persentase penduduk jika dirinci menurut kecamatan,
memperlihatkan bahwa Kecamatan Tampan, Tenayan Raya dan Marpoyan damai
adalah wilayah dengan jumlah penduduk paling banyak. Jika dibagi dengan luas
wilayah, terlihat b

a Kecamatan Sukajadi, Pekanl Kota, dan Limapuluh

1

2

3

4

5

6

7

8

9 | Sukajadi

10 | Senapelan (0,29)

11 | Rumbai 1,86

12 | Rumbai Pesisir 70.488 7,17 0,83
Jumlah 983.356 100,00 0,89

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2021
Berdasarkan Tabel 9 diperoleh informasi bahwa Kecamatan Tampan

memiliki populasi penduduk tertinggi di Kota Pekanbaru dengan jumlah populasi
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sebesar 203.238 jiwa dan persentase 20,67 persen. Jumlah tersebut berbanding
terbalik dengan Kecamatan Sail yang hanya memiliki 20.384 jiwa dengan
persentase 2,07 persen yang menjadikannya kecamatan dengan populasi
penduduk terendah di Kota Pekanbaru. Laju pertumbuhan penduduk tertinggi

dalam satu dekade«terakhir dipegang oleh Kecan

an Tenayan Raya dengan

YV
_Ll:'l

ST i

Senapelan
Rumbai
B Rumbai Pesisir

Gambar 4. Persentase Jumla
Pekanbaru Tahun 2020

Penduduk per Kecamatan di Kota

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa Kecamatan Tampan memiliki
persentase jumlah penduduk tertinggi dengan persentase sebesar 20,67 persen,
sedangkan Kecamatan Sail menjadi kecamatan dengan persentase jumlah

penduduk terendah yaitu 2,07 persen.
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Jumlah penduduk di Kota Pekanbaru tahun 2020 yaitu sebesar 983.356 jiwa,
dengan sebaran penduduk pria sebesar 495.117 jiwa dan penduduk wanita sebesar
488.239 jiwa. Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Jumlah Pe dan Jenis Kelamin di Kota

Pe 1 T 2020
““_lnu-‘\“.n
A A A Dt

duk Menurut Kelompok Um

gian i)
,-3‘

ANEANNR

55-59

60-64 29.870
65-69 20.477
70-74 4 8.550

75+ 13,656 7.828
Total 495. 488.239 983.356

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2021

Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa kelompok umur 0-4 tahun
merupakan kelompok usia yang memiliki jumlah penduduk terbanyak sejumlah
97.229 jiwa dengan rincian 50.006 pria dan 47.223 wanita. Kelompok umur 75+

tahun memiliki jumlah penduduk terendah dengan total 7.828 jiwa terdiri
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dari3.658 Jiwa pria dan 4.170 Jiwa wanita. Jika dilihat dari jumlah penduduk
berdasarkan kelompok usia mulai dari 0-4 hingga 75+ terdapat penurunan jumlah
penduduk tiap kelompok usia tersebut. Pada kelompok usia 20-24 dan 25-29
mengalami peningkatan dibandingkan kelompok umur sebelumnya. Selanjutnya
pada kelompok usia, 30-34 mulai mengalami_speénurunan hingga akhirnya
penurunan terjadi. pada kelompok usia 75+ Tahun. Agar lebih jelas lagi dapat

dilihat pada piramida penduduk yang dsajikan pada Gambar 5.

75+ =
70-74
65-69 [
5550
s0-54 AETE T
35-39 A E Ol - T NA
30-34 MEAES: fIilE Vv A
1014 B T IwES -
50
60.000 40.000 20.000 o 20.000 40.000 60.000
Il Pria I wanita

Gambar 5. Piramida Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2020

Berdasarkan Gambar 5, piramida penduduk diatas menunjukkan populasi
anak usia 0-4 tahun berada pada bagian terbawah piramida yang menunjukkan
bahwa jumlah populasinya terbesar, sedangkan lansia yang berusia 75 tahun
keatas berada di posisi teratas piramida yang menunjukkan populasi terkecil.
4.3.2. Tenaga Kerja

Pada tahun 2020, jumlah angkatan kerja di Kota Pekanbaru dari data hasil

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus adalah sebanyak 555.138

jiwa, yang terdiri dari 342.012 laki-laki dan 213.126 perempuan. Dari angkatan
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kerja tersebut ada sebanyak 507.617 penduduk yang bekerja, sedangkan sisanya
adalah penduduk yang tidak bekerja/menganggur.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kota Pekanbaru tahun 2020
sebesar 65,22 dan tingkat pengangguran sebesar 8,56. Artinya dari 100 penduduk

usia kerja 65 orang diantaranya berpartisipasi aktif di. dunia kerja, dan sebesar

yang sederajat dengan Sekola gah Pertama (SMP), dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidyah banyak tersebar di setiap daerah di
Kota Pekanbaru. pada tahun ajaran 2020/2021 terdapat 290 Sekolah Dasar dengan

jumlah murid sebanyak 119.244 siswa dan 33 Madrasah Ibtidyah dengan jumlah
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murid sebanyak 7.327 siswa. Hal tersebut agar lebih jelas lagi dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Jumlah Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidyah (MI) dan Jumlah Murid
di Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021

Sekolah Dasar Madrasah Ibtidyah
Murid

No Kecamatan

= - .

LU VU S~

&
Vard
P

Selain SD dan MI, Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) juga digolongkan kedalam pendidikan dasar. Jumlah SMP di
Kota Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 yaitu sebanyak 144 sekolah dengan
jumlah siswanya 45.606 siswa, sedangkan jumlah MTs yaitu 36 sekolah dan

jumlah siswanya 10.400 siswa.Hal tersebut dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 12.
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Tabel 12. Jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), dan Jumlah Murid di Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021

SMP MTs
Mo R Sekolah Murid Sekolah Murid
1 |Tampan 28 7.691 8 2.993
2 | Payung Sekaki 17 3.885 2 -
3 1.282
4
5
A T .
T
;P
) e
10_|Senfiplan |
11 |Rumbai | 1799
P 5
4 A 10.40

S 9

NN

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK). Berdasarkan pembagian sekolah tersebut terlihat bahwa
terdapat 2 bidang pendidikan menegah, yaitu pendidikan umum (SMA dan MA)

dan pendidikan kejuruan (SMK dan MAK).
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Jumlah SMA di Kota Pekanbaru pada tahun ajaran 2020/2021 yaitu
sebanyak 59 sekolah dengan jumlah muridnya 23.910 siswa, jumlah MA yaitu
sebanyak 22 sekolah dengan jumlah muridnya sebanyak 5.149 siswa, sedangkan

SMK sebanyak 61 sekolah dengan jumlah siswanya sebanyak 30.708 siswa. Hal

tersebut dapat dili ih jelas pada Tabel 13.
Tabel 13 iyah (MA), dan
anba 0
No MK
xese i ¢ ckolah| Murid

1 8.278

2 1.612

3 1.535

4 0 - = 1 3.970

5 | Tenay 5| 3204 2.549

6 |L 4 ot 1 1.315

7 [s A 1280 30| 4482

8 |Pe , - -

9 | Sukaj [} 4 | 2.080
10 |Sen A 35, 3 1.385
11 |Rumbai K 3 2.230
12 |Rumbai Pesi - 1 1.272
Jumlah ~ 9| 61 | 30.708

Sumber: BPS Kot n
Berdasarkan Tabe at di h SMA terbanyak terletak di
Kecamatan Tampan dengan jumla olah sebanyak 11 sekolah dengan jumlah

siswa 3.134 siswa, jumlah MA terbanyak terletak di Kecamatan Tenayan Raya
yaitu sebanyak 6 MA dengan jumlah siswanya 776 siswa, sedangkan jumlah SMK
terbanyak terdapat di Kecamatan Tampan yaitu sebanyak 20 sekolah dengan

jumlah siswanya 8.278 siswa.
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4.4.3. Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah melaksanakan
pendidikan menengah. Pendidikan ini mencakup program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan

tinggi.

1 70% pada tahun

2020. Kondisi jala anjang 749,021 Km, dari

dalam pendistribusian bahan pa ingga distribusi bahan pangan yang
masuk ke Pekanbaru dapat berjalan dengan lancar. Akibatnya Kota Pekanbaru

tidak akan kekurangan bahan pangan yang tentunya kondisi ketahanan pangannya

menjadi baik.
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4.5.2. Pasar

Selain akses jalan yang baik, pasar juga merupakan faktor pendukung
lainnya agar dapat mencapai ketahanan pangan. pasar merupakan tempat yang
wajib ada di setiap daerah untuk mendistribusikan bahan pangan dari petani agar

sampai ke tangan ke en atau masyarakat.

ersebut tentunya

Pekanbaru. hal

omian Provinsi Riau. Fakta
tersebut membuat Kota Pekan dak memiliki fokus utama dalam
memproduksi bahan pangan sendiri. Pada tahun 2020 Kota Pekanbaru tidak
mampu memproduksi padi dan kacang kedelai sendiri, bahkan tidak terdapatnya

luas panen padi dan kacang kedelai, hanya jagung yang luas panennya cukup

tinggi yaitu 310,7 Ha. Hal tersebut lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Luas Panen Tanaman Pangan di Kota Pekanbaru Tahun 2020
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Luas Lahan (Ha)
No Kecamatan Padi | Jagung Ubi Ubi | Kacang Kacang
Kayu Jalar Tanah | Kedelai
1 | Tampan 0 17 5 0 2 2
2 | Payung Sekaki 0 3 7,5 0 2 0
3 | BukitR 6,5 2,3 0
4 i 8 0
0
6 g TASSS = 0
7 | Sai O 04, 0
8 0 0
91S 0
10| S ¢ 0
11| R g0, — 0
12| R = o) 0
0 | 232 | 144, 1 2
Sumber: Pertanian
Be abel 1 t Kota Pekanbaru
tidak memiliki Kﬂ’qﬁu a 0. Sedangkan
komoditas a A 1 gung dengan total
luas lahan ya Kecan sebagai kecamatan

yang memiliki lah

Luas lahan mempe

uas 146 Ha.

hnya produksi tanaman pangan

di Kota Pekanbaru. Jika sebelumnya sudah dijelaskan bahwa luas lahan yang

tertinggi yaitu lahan yang digunakan untuk memproduksi tanaman jagung, maka

perlu dilihat apakah luas lahan tersebut berbanding lurus dengan besar produksi

dari tanaman pangan tersebut. Produksi tanaman pangan tersebut dapat dilihat

pada Tabel 15.
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Tabel 15. Produksi Tanaman Pangan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

Produksi (Ton)
B R T R P e o b
1 | Tampan 0 18,6 188,45 0 5,00 0
2 | Payung Sekaki 0 2,17 384,60 0 5,00 0
3 | BukitRa 34,1 5,75 0
4 | M 0 0
5 0
6 a NS § , 0
7 O D 0 0 0
8 t 0 0
918 0 0 0
10 | Se 0 0
11 | Rumbai E L s ,25 0
12 | Rumbai = U 750 | 0
- 96317 | 73 550 | 0
Sumber: Dinas Pertania i
Be el 0 ayu merupakan
yang terti pw lﬁe‘lﬁb anbaru, dengan total
produksiny N S memproduksi ubi

kayu tertinggi

4.653,66 Ton. Se

nayar produksinya sebesar

© elai tidak di produksi di

Kota Pekanbaru pada tah

Luas lahan dan produksi tanaman pangan saling berkaitan antara satu

dengan lainnya. Lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besar

atau kecilnya produksi. Jika lahan yang dimiliki tidak cukup luas maka produksi

yang dihasilkan tidak cukup besar. Besarnya produksi juga berkaitan dengan
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produktivitas dari lahan yang digunakan. Berikut merupakan produktivias dari
lahan tanaman pangan di Kota Pekanbaru yang disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Produktivitas Tanaman Pangan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

Produktivitas (Ton/Ha)
No Kecamatan Padi | Jagung Ubi Ubi | Kacang Kacang
r | Tanah | Kedelai
1 | Tam 5 ) 2,50 0,00
2 0,00
3 ; 2 0,00
4 N o 8,9: 0,00
5 | Tenay 0 0,00
6 | Li A, 50 0,00
7 | Sa ,00 0,00
8 | Pe ) ] B ,00 0,00
9| su _ 0 | 000 | 00 | 0,00
10 | Se 00 | 000 | 00 | 0,00
11 | Rumbai 00 +(4 4BB-+|s=2 1,95 0,00
12 | Rumbai 2,50 0,00
J ! ,87 2,31 0,00
Berdasar &N - ili ivitas ubi kayu
merupakan ,87 Ton/Ha, dengan
Kecamatan Pa S mem vitas tertinggi yaiu 51,28
Ton/Ha.

4.6.2. Subsektor Tanaman
Tahanaman hortikultura berfokus pada budidaya tanaman buah, tanaman
obat-obatan atau biofarmaka, dan tanaman hias. Salah satu ciri khas dari tanaman

hortikultura adalah perisabel atau mudah rusak karena segar.
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4.6.2.1. Tanaman Sayuran
Tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan di Kota Pekanbaru yaitu
bayam, cabai rawit, kangkung, dan sebagainya. Luas panen tanaman sayuran di

Kota Pekanbaru untuk tanaman bayam yaitu 275 Ha, cabai rawit 1.267 Ha, dan

AP disay yepepe
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Kangkung 219 Ha lebih jelas lagi dapat dilih Tabel 17.
Tabel 17 a & 2020
No e E.Pﬂ . ckung
1 35
2 | Payun 16
3 | Bukit 25
4 | M 110
5/\T a &8 = = S 22
6| Li =0 B 0
7] Sa ZHEE 6
8| Pe | 0
918 0 0
10 | Senapela: ) 8 0
11 | Rum - 0
12 | Rumb 5
Jumla e 219
Sumber: BPS K.
Berdasarkan Ta a naman Cabai Rawit memiliki
luas panen tertinggi yaitu selu a dan Kecamatan Rumbai Sebagai

kecamatan yang memiliki luas panen terbesar yaitu 438 Ha.
Produksi dan produktivitas tanaman sayuran dapat dipengaruhi oleh luas
lahan panen. Lahan panen yang luas tentunya akan memproduksi lebih banyak

tanaman sehingga produktivitasnya juga akan tinggi. Agar lebih jelas lagi,
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produksi dan produktivitas tanaman sayuran di Kota Pekanbaru tahun 2020 dapat
dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Produksi dan Produktivitas Tanaman Sayuran di Kota Pekanbaru Tahun

2020
Produksi (Kuintal) Produktivitas
No| Kecam bai (Kg;%t;l/Ha)
it Kangkung
1 21,71
2 s 93,31
3 . 8307, , 73,20
4 maif 2. 1 5 13,55
5/T / 105,00
6 | Li 0,00
718 = — . 28,50
8 | Pe = B = 0, 0 | 000
9 | Sukaja o | e 0 | 0,00
10 | Senape THRR | 0| 000
11 | Ru 4 0,00
12 | Rumbai ir 1 05 16,40
Ju : 8:1. 78 | 37,18
Sumber: B 1l g =
Berdas t 0 1 tanaman sayuran
o L]
tertinggi yaitu t 9.095 Kuintal, dengan
Kecamatan Tenayan R camat asil produksi bayam tertinggi
yaitu sebesar 2.930 Kuintal. Seda oduktivitas tertinggi yaitu pada tanaman

kangkung dengan produktivitasnya sebesar 37,18 Kuintal/Ha.
4.6.2.2.Tanaman Biofarmaka
Tanaman Biofarmaka atau obat-obatan yang banyak dibudidayakan di Kota

Pekanbaru yaitu jahe, lengkuas, kunyit, dan sebagainya. Luas panen tanaman
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biofarmaka di Kota Pekanbaru tahun 2020 untuk tanaman jahe yaitu 354 Ha,
lengkuas 499 Ha, dan kunyit 528 Ha. Agar lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Luas Panen Tanaman Biofarmaka di Kota Pekanbaru Tahun 2020

Luas Panen (mz)

No Kecamatan

Kunyit
74

i\ \ N

Berda enjadi tanaman

.
-
-~

biofarmaka 2 dan Kecamatan

Payung Sekaki

-
(@]
=
w2
[¢]
(o
[¢]
w2
=
[\]
O
(e
g,

Produksi dan prod
lahan panen. Lahan panen yang nya akan memproduksi lebih banyak
tanaman sehingga produktivitasnya juga akan tinggi. Agar lebih jelas lagi,

produksi dan produktivitas tanaman biofarmaka di Kota Pekanbaru tahun 2020

dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Produksi dan Produktivitas Tanaman Biofarmaka di Kota Pekanbaru

Tahun 2020

Produksi (Kg) Produktivitas (Kg/mz)
No| Kecamatan - -
Jahe |Lengkuas| Kunyit | Jahe |Lengkuas| Kunyit
1 | Tampan 461 274 290 4,08 4,98 3,92
2 | Payung Sekaki 1,00 0,86
3 9,00 5,73
4 - B 0,00
5 | Tenayai '@ 5,24

L ’
6 p g_: 10,00
7 - # 2,00
8 | PRt pofd | 000
9 | Sukajad 0, 0,00
cnape 0 0,00
bai 2 0,00
be [ 0,00

=4 >
mla | 3 3,20

PS ;

N
€

-

5

=

E.

Tanaman hias yang banyak dibudidayakan di Kota Pekanbaru yaitu tanaman
anggrek, melati, dan palem. Luas panen tanaman hias di Kota Pekanbaru tahun
2020 untuk tanaman anggrek yaitu sebesar 1.679 m” tanaman melati sebesar
1.763 m?% dan tanaman palem sebesar 14.223 . Agar lebih jelas dapat dilihat

pada Tabel 21.
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Tabel 21. Luas Panen Tanaman Hias di Kota Pekanbaru Tahun 2020

Luas Panen (mz)

No Kecamatan

Anggrek Melati Palem
Tampan 28 15 22
Payung Sekaki 0 0 0

lahan panen. Lahan panen yang lu nya akan memproduksi lebih banyak

tanaman sehingga produktivitasnya juga akan tinggi. Agar lebih jelas lagi,
produksi dan produktivitas tanaman biofarmaka di Kota Pekanbaru tahun 2020

dapat dilihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Produksi dan Produktivitas Tanaman Hias di Kota Pekanbaru Tahun

2020
No| Kecamatan Produksi (Tangkai) Produktivitas (Tangkai/mz)
Anggrek | Melati | Palem | Anggrek | Melati | Palem
1 | Tampan 28 15 22 1,00 1,00 1,00
2 | Payung Sekaki 0 0 0 0,00 0,00 0,00
3 | Bukit 1,91 1,00
4 0 1,01
5 11,24
6 "o LAN 0,00
7 N 0 1¢0,0 0 | 0,00
8| P 0,00
9 | Sukaja ' 00 0,00
10| S ,00 0,00
11 | R L | - . (S ,00 1,00
12| R 15 | i = 00 | 1,00
786 | 1.890 | 15. 07 | 1,10
Sumber: ota Pekan " p—
Berdasa abel i rod an hias tertinggi

yaitu pada p&ﬁﬂm gkai, diikuti oleh

Kecamatan roduksi tanaman hias
tertinggi yai g an v tertinggi yaitu pada
tanaman palem yai gkai/mz.

4.6.3. Subsektor Tanama

Tanaman perkebunan yang terdapat di Kota Pekanbaru pada tahun 2020
meliput tanaman kelapa sawit, kelapa, karet, dan kakao. Diantara keempat
komoditas tanaman perkebunan tersebut, kelapa sawit merupakan tanaman

perkebunan yang memiliki luas areal dan produksi tertinggi di Kota Pekanbaru.
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sedangkan kelapa merupakan tanaman perkebunan yang memiliki luas areal

paling kecil. Agar lebih jelas lagi dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Luas Areal Tanaman Perkebunan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

Kecamatan

No
)
=]
-
=
=
-
g,?
& Z
2 =
= g
C s
o o
<
=)
H
¥
—
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Luas Areal (Ha)

Kelapa Sawit

Produksi dan produktivitas ta

perkebunan dapat dipengaruhi oleh luas

lahannya. Lahan yang luas tentunya akan dapat memproduksi lebih banyak

tanaman sehingga produktivitasnya juga akan tinggi. Agar lebih jelas lagi,

produksi dan produktivitas tanaman perkebunan di Kota Pekanbaru tahun 2020

dapat dilihat pada Tabel 24.
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Tabel 24. Produksi dan Produktivitas Tanaman Perkebunan di Kota Pekanbaru

Tahun 2020
Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha)
No Kecamatan
Kelapa Kelapa | Karet Kelapa Kelapa | Karet
Sawit Sawit
1 | Tampan 6 0 1 2.00 0.00 0.33
2 0 0.00 0.00
3 0.00
4 | Marpoyan D 0.00
=
5 i 0.10
6 @ A 0.00
7| S Ry 0.00
8 | Pekanbaru Kot 0.00
9 | Sukajac 0.00
” )
d ; L‘l" 0.00
-
3 ‘, 0.51
= T4
@ S1S1T | 0.50
'a}' 0.15

2
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Ketersediaan Pangan

Ketersediaan pangan sangat ditentukan oleh produksi pangan di wilayah

: sifat biologi,

dan penyakit;

anaman serealia;
minyak na 1 ahan 2 rempah-rempah;

gula; dan pr S C ini hanya terbatas

5.1.1.1. Padi

Padi merupakan tanaman yang menjadi sumber karbohidrat utama bagi
masyarakat hampir di seluruh penjuru Indonesia, begitu juga dengan masyarakat
di Kota Pekanbaru yang menjadikan padi dan beras sebagai sumber karbohidrat

utamanya.
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Jumlah produksi padi dalam bentuk GKP yang jika dikonvesrikan menjadi
GKG dengan persentase perhitungannya 83,38 % sedangkan produksi padi GKP
jika dikonversikan menjadi beras dengan persentase perhitungannya 64,02%
(BPS, 2018). Jumlah produksi GKG dan Netto Ketersedian Beras Menurut

Kecamatan di Kota

anbaru dapat dilihat pada Ta

ntase Ryet

1

2

3

4

5

6

7 |s

8 Pe b,

9 |s '?g

10 pela 0,00

11 i, 0,00

12 bai Pes 0,00
0,00

*GKG

**Rnet

tidak mampu memproduksi padi sendiri, sehingga total produksi GKG dan Netto
Ketersediaan beras (R,) berjumlah nol (0).

Berbeda dari tahun 2020 yang tidak terdapat produksi padi di Kota
Pekanbaru, pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 masih terdapat produksi

padi. Padi dibudidayakan dengan sistem penanaman padi sawah, dan produksinya
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hanya terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir yang mengakibatkan jumlah
produksi padi di Kota Pekanbaru sangat rendah. Agar lebih jelas lagi mengenai

produksi padi di Kota Pekanbaru tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Lampiran 1

dan Gambar 6.

Produksi (Ton)

berdasarkan perhitungan nilai konv penggunaan hasil produksi jagung untuk
benih, pakan ternak, dan tercecer masing-masing sebesar 0,9%, 6%, dan 5%
(BKP, 2005). Agar lebih jelas mengenai jumlah produksi dan produksi netto
jagung menurut kecamatan di Kota Pekanbaru pada tahun 2020 dapat dilihat pada

Tabel 26.
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Tabel 26. Jumlah Produksi dan Produksi Netto Jagung Menurut Kecamatan di
Kota Pekanbaru Tahun 2020

No Kecamatan Pr(c;ﬂc(l:;l;si ?{{‘:S Pers eré‘(t;:;e Miet
1 Tampan 18,60 16,39 1,93
2 Payung Sekaki 2,17 1,91 0,22
3 ] 3,54
4
5
6
7
8
9

Produksi jagung pada tah 20 jika dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya mengalami penurunan produksi yang cukup tinggi. Pada tahun 2016
produksi jagung sebesar 1.055 Ton, tahun 2017 produksinya sebesar 1.587 Ton,
tahun 2018 produksinya sebesar 7.247,80 Ton, dan Tahun 2019 produksinya

sebesar 8.704,80 Ton. Agar lebih jelas lagi mengenai perkembangan produksi
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jagung di Kota Pekanbaru tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Lampiran 1 dan

Gambar 7.

10000.00
9000.00
8000.00
7000.00

6000.00

500

duksi (Ton)

%

.&‘\\‘_-

Pekanbaru dengan angka produl

tanaman pangan ya e gi pada tahun 2020 di Kota
.330,48 Ton.

Nilai konversi produksi ubi kayu untuk pakan ternak dan tercecer masing-
masing sebesar 2% dan 2,13% (BKP, 2005). Nilai produksi netto ubi kayu (Cset)
setelah dilakukan konversi untuk pakan ternak dan tercecer menjadi 7.027,73 Ton.

Agar lebih jelas mengenai produksi dan produksi netto ubi kayu di Kota

Pekanbaru tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 27.
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Tabel 27. Jumlah Produksi dan Produksi Netto Ubi Kayu Menurut Kecamatan di
Kota Pekanbaru Tahun 2020

No Kecamatan Produksi Chet™ Persentase Che
(Ton) (Ton) (%)

1 Tampan 188,45 180, 67 2,57

2 | Payung Sekaki 384,60 368,72 5,24

3 | Bukit Raya ‘ 2,25

4 .

5

6

7

8

9

kayu di Kota Pekanbaru sebesar 19.710,80 Ton, sedangkan pada tahun 2020

produksi ubi kayu di Kota pekanbaru hanya sebesar sebesar 7.330,48 Ton. Agar
lebih jelas lagi mengenai perkembangan produksi ubi kayu di Kota Pekanbaru

tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Lampiran 1 dan Gambar 8.
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25000.00

20000.00

15000.00

10000.00

Produksi (Ton)

5000.00

tertinggi di
duksi sebesar

2016 dengan

ebagai sumber

jjadi cemilan, hal

produksi ubi jalar untuk pakan ternak dan tercecer masing-masing sebesar 2% dan

10% (BKP, 2005). Nilai produksi netto ubi jalar (SP,) setelah dilakukan konversi
untuk pakan ternak dan tercecer menjadi 13,30 Ton. Agar lebih jelas mengenai
produksi dan produksi netto ubi jalar di Kota Pekanbaru tahun 2020 dapat dilihat

pada Tabel 28.
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Tabel 28. Jumlah Produksi dan Produksi Netto Ubi Jalar Menurut Kecamatan di
Kota Pekanbaru Tahun 2020

8,80 Ton.

No Kecamatan Pr(c;ﬂc(l:;l;si ?11?3?1; Persen(gzs)e SPher
1 Tampan 0,00 0,00 0,00

2 Payung Sekaki 0,00 0,00 0,00

3

4

5

6

7

8

9

Produksi ubi jalar pada tahun 2020 sejatinya telah mengalami peningkatan

produksi, hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi pada tahun 2018 dan tahun

2019 yang lebih rendah yaitu masing-masing 0 dan 5 Ton, sedangkan tahun 2016

dan tahun 2017 produksi di Kota Pekanbaru lebih rendah dengan produksi
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masing-masingnya sebesar 399 Ton dan 21 Ton. Agar lebih jelas mengenai
perkembangan produksi ubi jalar di Kota Pekanbaru tahun 2016-2020 dapat

dilihat pada Lampiran 1 dan Gambar 9.

Produksi bersi ub ar agar setara dengan beras,

S
maka harus dikalikan dengan ‘ as atau jagung ekuivalen dengan 3 Kg
ubi kayu dan ubi jalar dalam hal ini kalori), sehingga total produksi ubi kayu dan
ubi jalar yang pada awalnya sebesar 7.345,48 setelah dikonversikan total

produksinya menjadi 2.347,01 Ton. Agar lebih jelas mengenai produksi netto

umbi umbian yang setara dengan beras dapat dilihat pada Tabel 29.
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Tabel 29. Produksi Netto Umbi-umbian yang Setara dengan Beras Menurut
Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

No Kecamatan Pr(c;ﬂc(l:;l;si (%(i) Perif/(r)l)tase
1 Tampan 188,45 60,22 2,56
2 | Payung Sekaki 384,60 122,91 5,24
3 2,20
4
5
6
7
8
9

5.1.1.5. Produksi Netto Pangan

Produksi netto pangan serealia (Pg,0q) dalam hal ini gabungan produksi netto
ketersediaan beras (R,), produksi netto ketersediaan jagung (M), serta produksi

netto ketersediaan ubi kayu dan produksi netto ketersediaan ubi jalar atau
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produksi netto ketersediaan umbi-umbian (Tpe). Agar lebih jelas lagi dapat dilihat
pada Tabel 30.

Tabel 30. Produksi Netto Ketersediaan Pangan Serealia Menurut Kecamatan di
Kota Pekanbaru Tahun 2020

No Kecamatan Rpet Miet Thet Prooa
1 | Tampan 0,00 0,22 76,61
2 |P i : ; 124,82
3 ! 81,72
4 |Ma fOAS |S 260,83
5 ya i TN W 2.068,87
6 7,50
7 1S 0,00
8 |P t 0,00
9 | Sukaja ) - 0,00
10 | Senap 10,00 | B0 , 0,00
11 | Rumb 000 | 139 , 446,57
12 |R esisi X e 125,97
Pekanb 3.195,56
Ber ]@E J.i i W . sebesar 0 Ton,
N -
jumlah pro il . sar 2.347,01 Ton.
Sehingga tota anga ekanbaru berjumlah
3.195,56 Ton.
5.1.2 Ketersediaan Pan li

Ketersediaan netto pangan serealia di Kota Pekanbaru berdasarkan hasil
analisis diketahui berjumlah 3.195,56 Ton atau setara dengan 3.195.560.000 Gram
pangan. Hasil ini dihitung berdasarkan produksi netto pangan serealia yang
terdapat di Kota Pekanbaru, sehingga ketersediaan netto pangan serealia sebanyak

8,9 gr/kapita/hari. Agar lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 31.
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Tabel 31. Perimbangan Produksi dan Konsumsi Pangan Serealia Berdasarkan Produksi Netto Pangan Serealia dan Kondisi Ketersediaan
Pangan Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

. . . Kondisi

No Kecamatan Surplus‘/Deﬁer Rasio Ketersediaan Ketersediaan
(Gr/Kapita/Hari) Pangan Pangan
1 Tampan < 291,26 Defisit
2 Payung ¥ 84,51 Defisit
3 | Bukit Ra 500 23 125,52 Defisit
4 | Marpoyan : v" 7 53,57 Defisit
5 | Tenayan Raya™ _ "~ (263.26) 8,16 Defisit
6 | Lima Puluh ’ 0C (299.47) 566,04 Defisit
7 | Sail (300,00) 0,00 Defisit
8 | Pekanbaru Kota (300,00) 0,00 Defisit
9 | Sukajadi | (300,00) 0,00 Defisit
10 Senapelan (300,00) 0,00 Defisit
1T | Rumbai (284.,41) 19,24 Defisit
12 | Rumbai Pesis ) (295,10) 61,22 Defisit
Kota Pekanbaru (291,10) 33,70 Defisit
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Berdasarkan Tabel 31, hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi
ketersediaan pangan di Kota Pekanbaru mengalami kondisi yang defisit. Jika
dilihat per kecamatan tidak ada satupun kecamatan yang mengalami surplus

ketersediaan pangan. Hal ini menunjukkan kebutuhan konsumsi tidak dapat

Berdasarkan dasar perhitu produksi bersih pangan serealia, dan
perhitungan kebutuhan konsumsi normatir (300 gr/kapita/hari) guna mencapai
standar kebutuhan kalori sebesar 2.00 Kkal/kapita/hari, maka dapat diketahui
kemampuan masing-masing kecamatan dalam penyediaan pangan, seperti yang

tertera pada Tabel 32.
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Pekanbaru Tahun 2020

No Kecamatan Indeks K omposit Kondisi Relatif

Ketersediaan Pangan
1 Tampan 0,51 Agak Rawan Pangan
2 | Payung Sekaki 0,15
3 | Bukit Raya 0,22
4 | Ma a
5 0,
6 ;
7 NER® Y M
8 a ota
9 aj A
10
11 '
12 sisi : 1

oo
% ol :

Be an Tabel Jasi isis terhadap aspek
ketersedi i K ip ks ketersediaan
pangan se nﬁmﬁﬁgsﬂ anan pangan di
Kota Pekan ] an pangan.

Berbeda g Arzi n Pelalawan berada
dalam kondisi ya n a gan indeks ketersediaan
pangannya (0,00). Sehing i ahwa kondisi ketahanan pangan

dalam aspek ketersediaan pangan di Kota Pekanbaru tahun 2020 lebih baik jika
dibandingkan dengan kondisi ketahanan pangan di Kabupaten Pelalawan tahun

2015.
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5.2. Akses Pangan

Akses terhadap pangan berhubungan dan sangat berkaitan dengan
kemampuan dari individu, rumah tangga dan masyarakat untuk memperoleh
pangan yang berasal dari produksi sendiri, pembelian, ataupun bantua pangan.

pangan mungkin saja tersedia di suatu daerah, aka pi tidak dapat diakses oleh

per kapita per bulan dibawah g emiskinan. Garis kemiskinan makanan
(GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang
disetarakan dengan 2.100 Kkal/kapita/hari. Sedangkan garis kemiskinan non-
makanan (GKNM) merupakan kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang,

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya.
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Kemiskinan dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya sulit akses

terhadap pendidikan dan pekerjaan. Selain itu penyebab kemiskinan juga banyak

dihubungkan dengan beberapa faktor seperti disebabkan oleh kemalasan individu

itu sendiri, selanjutnya kemiskinan juga dapat disebabkan oleh akibat aksi orang

lain seperti kemiski kibat peperangan.
Kemi ta

Pad.

seban @%ﬁﬁ grs’e% S

%

mi pergeseran.

Pekanbaru

ebesar 14,07

persen. miskin dapat
dilihat pada
Tabel atan di Kota
b 2020 -
-7 T deks Komposit
No ta Tlg;ﬂa- Miskin. . umah Tangga
i Miskin
1 35 0,05
2 |P aki 11, 0,02
3 |B 4 0,13
4 | Ma - 0,31
5 | Ten 0,31
6 | Lima 57 0,45
7 | Sail 0,83
8 | Pekanbaru 0,55
9 | Sukajadi 6,76 0,71
10 | Senapelan 18,63 1,00
11 | Rumbai 4.28 21,93 0,98
12 | Rumbai Pesisir 3.819 21,67 0,05
Pekanbaru 34.587 14,07 0,31

Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2021

Berdasarkan Tabel 33, dapat dilihat bahwa persentase rumah tangga miskin

di Kota Pekanbaru tahun 2020 sebesar 14,07 persen. Kecamatan Rumbai menjadi
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penyumbang rumah tangga miskin tertinggi dengan persentase sebesar 21,93
persen, sedangkan Kecamatan Tampan terdapat persentase rumah tangga terendah
dengan persentase sebesar 10,50 persen. Berdasarkan persentase rumah tangga
miskin tersebut, diperoleh indeks rumah tangga miskin di Kota Pekanbaru tahun

2020 sebesar 0,31.

dalam

ntur
o

NAGN ALY

memiliki kekuatan dari segi eke yang baik, sehingga hal tersebut juga
berdampak terhadap kesejahteraan rumah tangga di suatu wilayah. Jika tingkat
kesejahteraan ekonomi rumah tangga rendah maka kemampuan rumah tangga
dalam memenuhi kebutuhan pangannya juga akan rendah yang pada akhirnya

berdampak pada kondisi ketahanan pangan.
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Rumah tangga tanpa akses listrik terutama di daerah perkotaan dengan
infrastruktur listrik yang lengkap, merupakan suatu indikator yang baik untuk
melihat tingkat kesejahteraan ekonomi dan peluang bagi kehidupan rumahtangga

yang lebih baik. Agar lebih jelas lagi mengenai persentase rumah tangga tanpa

akses listrik dapat di ada Tabel 34.
Tabel 34 s Listrik t Kecamatan di
Wﬁsw ks Rumah
o AP SNt
1 , 0,12
2 1 1 0,45
3 0,19
4 i 0,12
5 a = i = 0,44
6 et £ : e 0,00
7 = - = 0,63
8 2 \— 153 s 0,97
9 | Sukaj 1 0,01
10 [S o 0 0,03
11 [R 7 1,00
12 | Ru i g ye 0,52
Pekanbar 0,07
Sumber: Din ru,
o, L]
Berdasarka 1 i a terdapat 859 rumah
tangga dengan persenta 0, ah tangga yang tidak memiliki
akses listrik di Kota Pekanbaru ta 20. Kecamatan Tenayan Raya memiliki

persentase tertinggi yaitu sebesar 5,11 persen dan Kecamatan Lima Puluh sebagai
persentase terendah yaitu sebsar 0,01 persen. Sedangkan indeks rumah tangga

tanpa akses listrik di Kota Pekanbaru sebesar 0,07.
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5.2.3. Indeks Komposit Akses Pangan
Berdasarkan indikator akses pangan yang digunakan oleh peneliti yaitu
rumah tangga miskin dan rumah tangga tanpa akses listrik di Kota Pekanbaru,

maka diperoleh indeks komposit akses pangan yang beragam, mulai dari rawan
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pangan hingga s ahan pangan. Agar lebih j lagi, hal tersebut dapat
dilihat p
Tab n i Pekanbaru
“ERSTTAS ISLA M
No tan latif
1 /
2
3 - - .
4 0 ai v o b
5 yan Ra = 0‘ T gan
6 | Lima Pul 016
7 |S ,5}1 gan
8 | Pe ota
9 |Su K R
10 | Sen n % h angan
11 | Rumb 1*
12 | Rumbai Pesi angan
Jumlah
Berdasarkan Tabel 35, i pangan di Kota Pekanbaru tahun

2020 berdasarkan aspek akses pangan berada dalam kondisi tahan pangan. Hal
tersebut berdasarkan angka indeks komposit akses pangan yang diperoleh setelah
dilakukan analisis yaitu sebesar 0,32.

Selaras dengan penelitian Abdullah (2019) Kota Pekanbaru berdasarkan

aspek akses pangan dalam kondisi yang Sangat Tahan Pangan. Akan tetapi
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kondisi ketahanan pangan Kota Pekanbaru pada tahun 2020 mengalami sedikit
penurunan dibandingkan tahun 2018 sehingga indeks ketahanan pangannya

menjadi Tahan Pangan.

5.3. Pemanfaataan Pangan

mengara

kandungg

tkat dari aktu dapat dilihat dari
ara ' indikator untuk
‘1‘ dal ematian bayi. Kematian bayi

be mencapai usia satu tahun.

adalah kematian ya . % |
Agee
Sedangkan angka kematian b dalah jumlah kematian bayi berusia
dibawah satu tahun per 1000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu.
Hanani (2009) mengatakan bahwa tingkat kematian bayi menjadi indikator

yang sangat baik untuk mengukur kinerja kualitas pelayanan dan penanganan

kesehatan kelompok usia yang masih rentan penyakit yaitu bayi. Pola asuh,
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pengetahuan tentang gizi, dan kebiasaan di masyarakat dalam menjaga kesehatan
akan sangat berpengaruh terhadap angka kematian bayi.

Jumlah kematian bayi pada tahun 2019 berjumlah 56 bayi (Pengambilan
data tahun 2019 dikarenakan data terbaru tahun 2020 belum tersedia) dari total

22.286 bayi yang ir pada tahun yang sama. A a kematian bayi di Kota

baru Tahun

Persentase

(%)
1 g_ 11,64
2 # ) y 3,57
3| BukitE L‘;’ 7,14
5 g ‘ ‘ ] 41,07
6 P 0,00
7 e_ 0,00
8 ﬂl . 1,79
9 < 3,57
10 0,00
11 12,50
12 5,36

100,00

Berdasarkan Tabel 36, dapat dilihat bahwa jumlah kematian bayi tertinggi di
Kota Pekanbaru tahun 2019 terdapat di Kecamatan Tenayan Raya dengan jumlah
kematian bayi sebesar 23 bayi dengan persentase kematian bayi sebesar 41,07

persen. Sedangkan Kecamatan Lima Puluh, Sail, dan Senapelan tidak ditemukan

kematian bayi pada tahun yang sama.
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Rendahnya jumlah kematian bayi di Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa
tingkat kesehatan dan kebiasaan masyarakat dalam menjaga keschatan sangat
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan indeks AKB dan kondisi relatif ketahanan

pangan yang disajikan pada Tabel 37.

Tabel 37. Indeks Kematian Bayi Menurut atan di Kota Pekanbaru
Ta
N ks AKB
1 STAS IS 0,29
2 aki 0,95 0,12
3 4 0,23
4 0,12
5 ay a 8 1,00
6 a B - - i 0,00
7 = | | &R 0,00
8 | P K = | - i 0,19
9 |8 — i 7 0,21
10 |S | , 0,00
11 |R N | O 4 0,49
12 | Rumbai SKANBA 0,22
Kota Pekanbar T 0,31
Berdasa ian Bayi (AKB) per
1000 kelahiran hi 19 adalah 2,51 persen.
Persentase AKB tertinggi enayan Raya yaitu sebesar 8,16

persen, dan terdapat 3 Kecamatan yang tidak ditemukannya AKB yaitu pada
Kecamatan Lima Puluh, Sail, dan Senapelan. Sedangkan indeks AKB di Kota

Pekanbaru tahun 2019 yaitu sebesar 0,31.
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5.3.2. Balita Yang Mengalami Gizi Buruk

Balita merupakan anak yang berumur 12 bulan sampai dengan 59 bulan.
Kemampuan tumbuh dan kembang balita sangat dipengaruhi oleh asupan
makanan yang tinggi vitamin dan bergizi. Pertumbuhan balita akan sangat
ang mendapatkan asupan

terganggu apabil izi dari makanan yang

uﬂ engalami gizi

buruk d ‘ ta yang ;
Tabel 3 g i
No z s},3 ﬁillilza Gizi
1 0,20
2 0,20
3 0,00
4 0,00
5 0,60
6 1,00
7 1,00
8 0,00
9 Sukajadi 0,00
10 Senapelan 0 0,00 0,00
11 [Rumbai 1 0,02 0,40
12 Rumbai Pesisir 2 0,03 0,60
Kota Pekanbaru 13 0,01 0,20
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Berdasarkan Tabel 38, diperoleh informasi bahwa persentase balita yang
mengalami gizi buruk di Kota Pekanbaru tahun 2019 yaitu sebesar 0,01 persen,
dengan indeks balita yang mengalami gizi buruk sebesar 0,20.

5.3.3. Indeks Komposit Pemanfaatan Pangan

Berdasarkan .indikator pemanfaatan pangan digunakan oleh peneliti
yaitu An i g izi buruk di Kota
Pek : i mulai dari

AS |
sanga Wﬁ&%ﬁl at taﬁ%ﬁq% i as lagi, hal
N [/
terseb a e
Tabel i fi camatan di Kota
No ¢ N TR Relatif
Pema n Pan
1 == |53
5 P oL —F 6 .
3 | Buki ,I
4 |M amai 0
5 |Te K A
6 | Lim n Pangan
7 | Sail an Pangan
8 | Pekanba a ”
9 | Sukajadi
10 | Senapelan :
11 | Rumbai Cukup Tahan Pangan
12

Rumbai Pesisir 0,41 Cukup Tahan Pangan
Jumlah 0,26

Berdasarkan Tabel 39, kondisi ketahanan pangan di Kota Pekanbaru tahun

2020 berdasarkan aspek pemanfaatan pangan berada dalam kondisi tahan pangan.
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Hal tersebut berdasarkan angka indeks akses pangan yang diperoleh setelah
dilakukan analisis yaitu sebesar 0,26.
Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Abdullah (2019),

kondisi ketahanan pangan dalam aspek pemanfaatan pangan di Kota Pekanbaru

yaitu Sangat TahanPangan pada tahun 2018. Sedangkan pada tahun 2020 kondisi

indeks pemanfaatan pangan sebesa

Setelah masing-masing indeks tersebut diperoleh, dilanjutkan dengan
penggabungan ketiga indeks tersebut dengan teknik penjumlahan kemudian dibagi

dengan jumlah indeksnya. Agar lebih jelas lagi dapat dilihat pada Tabel 40.
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Tabel 40.Indeks Komposi Gabungan Ketahanan Pangan dan Kondisi Relatif Ketahanan Pangan.

Indeks Komposit Indeks Komposit Kondisi Relatif Ketahanan
No Kecamatan o ; - Gabungan Ketahanan
Pangan
Pangan
1 0.27
2 ka 0.19
3 Raya 0.15
4 g 0.09
5 ‘ 'ﬂ 0.39 Cukup Tahan Pangan
6 g_ 0.55 Agak Rawan Pangan
7 ; 0.35 Cukup Tahan Pangan
8 : 5 i 0.33 Cukup Tahan Pangan
r'
9 T 0.13
o
10 ’ i 0.12
11 i " ( 0.49 Agak Rawan Pangan
12 | Rumbai

A==

0.42 Cukup Tahan Pangan
0.21

Pekanbaru

“‘i‘ﬁ‘i

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Berdasarkan Tabel 40, diperoleh informasi bahwa kondisi ketahanan pangan
di Kota Pekanbaru pada tahun 2020 yaitu dalam kondisi Tahan Pangan, dengan
angka indeks ketahanan pangan (0,21). Hanya Kecamatan Kecamatan Lima Puluh

dan Keacamatan Rumbai yang berada di zona kuning atau Agak Rawan Pangan.

Kecamatan Marpoyan Damai merupaka amatan dengan tingkat

komposit

f ketahanan

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kondisi ketahanan pangan di

Kota Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Berd

)
1]
<
= 2)
=
o O
=~ 3
1
5 S

B, 4)
= =
<
o

=
5 =
5z
g w 6.2. Sara
-
—_ =
e =
E - karena berada d
E beberapa hal yang bis
g 1) Kota Pekanbaru harus ma empertahankan kondisi ketersediaan

pangannya yang sangat tahan pangan. Selain itu Peningkatan produksi juga
dapat dilakukan di daerah yang masih memiliki lahan yang cukup untuk
dilakukan kegiatan pertanian seperti Kecamatan Rumbai dan Kecamatan

Rumbeai Pesisir. Kedua kecamatan tersebut dapat dimaksimalkan produksinya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

2)

sehingga menjadikan Kota Pekanbaru sebagai kota yang surplus pangan
dengan memproduksi pangannya sendiri.
Perbanyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat agar tingkat kemiskinan

masyarakat di Kota Pekanbaru menjadi turun kembali, sehingga kesejahteraan

gkonsumsi

TTAS IS

asus kee d ang mengalami
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